BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan pengaruh
tidak langsung atau pengaruh mediasi antara kualitas laba terhadap
biaya ekuitas melalui asimetri informasi seperti yang ditemukan
dalam kajian analitis Lambert, dkk (2011). Penelitian ini
menggunakan analisis jalur seperti yang dilakukan oleh penelitian
Bhattacharya, dkk. (2012). Hasil analisis jalur menunjukkan tidak
ada pengaruh mediasi antara kualitas laba terhadap biaya ekuitas
melalui asimetri informasi, sehingga hipotesis penelitian ini ditolak.

Hasil lain dari analisis jalur yang dapat diamati dari
penelitian ini adalah pengaruh langsung dari kualitas laba terhadap
biaya ekuitas dan pengaruh tidak langsung melalui asimetri
informasi. Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa pengaruh langsung
lebih mendominasi pengaruh mediasi dibandingkan pengaruh tidak
langsung. Hal ini sesuai dengan penelitian Bhattacharya, dkk. (2012)
yang menyatakan bahwa pengaruh langsung adalah yang jalur paling
substansial bagi kualitas laba untuk mempengaruhi biaya ekuitas.
Oleh karena itu agar dapat meningkatkan jumlah investasi,
khususnya di Indonesia, regulator dapat mempengaruhi biaya ekuitas
dengan meningkatkan kualitas informasi, salah satunya informasi
laba.

Penelitian dengan ruang lingkup pengaruh informasi

terhadap investor diperlukan di negara Indonesia. Hasil-hasil
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penelitian dengan konteks tersebut akan meningkatkan kualitas
regulator, peserta trading, dan kondisi pasar modal Indonesia.
Sekalipun akhirnya penelitian ini tidak berhasil menemukan
pengaruh mediasi kualitas laba terhadap biaya ekuitas melalui
asimetri informasi, penelitian ini mencoba untuk menjustifikasi
sebab-sebab tidak ditemukannya bukti empiris tersebut. Ada empat
perkiraan sebab-sebab tidak ditemukannya bukti empiris tersebut,
pertama asimetri informasi tidak menjadi mediasi antara kualitas laba
terhadap biaya ekuitas; kedua perbedaan jumlah sampel dan periode
penelitian  dengan penelitian  terdahulu; ketiga perbedaan
karakteristik pasar modal Indonesia; dan keempat perilaku investor

yang mengalami fixation.

5.2. Keterbatasan

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini.
Pertama, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif
sedikit, yaitu hanya 64 perusahaan yang berasal hanya dari industri
manufaktur dan sampel yang mensyaratkan kriteria-kriteria tertentu
(purposive sampling), bukan secara acak, sehingga hasil penelitian
harus digeneralisasikan dengan hati-hati. Hal ini disebabkan adanya
kebutuhan peneliti atas data tertentu yang harus dimiliki oleh
perusahaan agar dapat dijadikan objek pengamatan.

Kedua, analisis jalur dengan menggunakan software IBM
SPSS tidak dapat menunjukkan pengaruh tidak langsung variabel

independen terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi.
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Penggunaan IBM SPSS juga memiliki keterbatasan lain yaitu tidak
dapat menggambarkan analisis jalur dalam satu model sehingga
harus memecah menjadi dua jalur yang berbeda.

Ketiga, jumlah tahun pengamatan untuk menentukan kualitas
akrual relatif lebih singkat dan tahun penelitian yang digunakan
kurang kini sehingga dapat mempengaruhi hasil penelitian. Hal ini
disebabkan adanya keterbatasan peneliti baik waktu, tenaga, dan
ketersediaan data sehingga tidak menggunakan periode pengamatan
yang lebih panjang dan tahun penelitian yang lebih Kini.

Keempat, penelitian ini hanya menggunakan kualitas akrual
dari model D&D yang dimodifikasi McNichols. Dalam penelitian
yang lain, misalnya Bhattacharya, dkk. (2012) mengukur komponen
kualitas akrual bawaan (innate) dan diskrisioner. Selain itu, terdapat
berbagai proksi lain dari kualitas laba yang dapat digunakan untuk
memperkuat hasil penelitian dengan topik sejenis, misalnya
persistensi laba, pemerataan laba, dan earning response coefficient
(ERC).

Kelima, penelitian ini hanya melakukan pengamatan pada
asimetri informasi dan biaya ekuitas pada saat berada pada tanggal
publikasi laporan keuangan. Padahal, beberapa penelitian lain,
misalnya Bhattacharya (2011) memeriksa periode selain periode
pengumuman laba, yaitu 2 minggu sebelum pengumuman laba.
Dengan memeriksa lebih banyak lingkup waktu akan dapat
menemukan hasil yang lebih akurat dibandingkan hanya pada

tanggal publikasi laporan keuangan saja.
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5.3. Saran

Ada beberapa pertimbangan yang diperlukan untuk

mengembangkan dan memperluas penelitian selanjutnya, yaitu:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel
penelitian pada sektor lain selain sektor manufaktur dan
menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang atau
lebih kini untuk hasil yang lebih akurat.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan alat penelitian lain
selain SPSS, misalnya dengan menggunakan software AMOS.
Penelitian selanjutnya dapat memilih pengukuran lain untuk
mengukur kualitas laba dengan lebih dari satu variabel sehingga
dapat menghasilkan hasil penelitian yang lebih kokoh.
Penelitian selanjutnya dapat memeriksa asimetri informasi dan
biaya ekuitas tidak hanya pada tanggal publikasi laporan
keuangan saja, misalnya dengan memeriksa 2 minggu setelah
tanggal publikasi laporan keuangan dan 2 minggu sebelum

publikasi laporan keuangan.
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